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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Work-Life Balance (WLB) dan 

Quality of Work Life (QWL) pada karyawan Supercrazysale, sebuah perusahaan e-commerce 

dengan sistem kerja fleksibel dan berbasis target. Perkembangan industri digital telah mengubah 

pola kerja organisasi menjadi lebih dinamis dengan jam kerja yang fluktuatif dan tuntutan 

performa tinggi, yang berpotensi memengaruhi persepsi karyawan terhadap kualitas kehidupan 

kerja mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan 

melibatkan 81 karyawan tetap yang telah bekerja minimal enam bulan. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan skala Work-Life Balance yang dikembangkan oleh Greenhaus et al. 

(2003) dan instrumen Quality of Work Life berdasarkan model Walton (1975) yang diadaptasi 

oleh Timossi et al. (2008). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala WLB memiliki koefisien 

Alpha Cronbach sebesar 0,839 dan skala QWL sebesar 0,920, yang menunjukkan konsistensi 

internal yang sangat baik. Analisis korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara WLB dan QWL (r = –0,110; p = 0,328). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa Work-Life Balance bukan merupakan determinan utama Quality of Work 

Life dalam konteks organisasi e-commerce yang dinamis. Kualitas kehidupan kerja dalam konteks 

ini lebih dipengaruhi oleh faktor struktural organisasi seperti sistem kompensasi, keamanan kerja, 

beban kerja, dan kebijakan manajerial. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam 

memperkaya literatur mengenai hubungan WLB dan QWL pada sektor industri digital 

Keywords: Work-Life Balance, Quality of Work Life, karyawan e-commerce, keseimbangan 

kerja-hidup, kualitas kehidupan kerja 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri e-commerce yang 

pesat telah mengubah pola kerja organisasi 

secara signifikan, khususnya melalui sistem 

kerja digital yang fleksibel, berbasis target, dan 

sangat dinamis. Supercrazysale sebagai 

perusahaan yang beroperasi di platform Shopee 

merepresentasikan karakteristik tersebut, 

dengan strategi penjualan berbasis live 

streaming yang menuntut karyawan bekerja 

pada jam yang berubah-ubah dan cenderung 

aktif pada malam hari. Peningkatan target 

penjualan dan intensitas persaingan pasar 

mendorong munculnya beban kerja tinggi serta 

tekanan performa yang berpotensi 

memengaruhi kesejahteraan karyawan. Dalam 

konteks ini, kualitas kehidupan kerja (Quality 

of Work Life—QWL) menjadi isu strategis 

karena berkaitan langsung dengan persepsi 

karyawan terhadap kenyamanan, keamanan, 

dan kesejahteraan mereka di tempat kerja. 

Domingues et al. (2020) menyatakan bahwa 

target penjualan tinggi dan tekanan kerja yang 

intens dapat menurunkan kenyamanan dan 

kesejahteraan karyawan. Hendrawan et al. 

(2023) juga menegaskan bahwa beban kerja 

berlebih berdampak negatif terhadap kepuasan 

kerja dan keseimbangan hidup, sementara Liu 

(2025) menunjukkan bahwa jam kerja 
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berlebihan dan tekanan target berkorelasi 

dengan peningkatan risiko gangguan kesehatan 

mental. 

Temuan awal melalui wawancara pada Mei 

dan Juni 2025 terhadap 30 karyawan 

Supercrazysale mengindikasikan adanya 

dinamika persepsi terhadap kondisi kerja. 

Sebagian karyawan melaporkan kesulitan 

membagi waktu antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi akibat tekanan target dan jam 

kerja malam, sementara sebagian lainnya 

menilai kompensasi yang diterima sebanding 

dengan beban kerja. Variasi persepsi ini 

mencerminkan kompleksitas QWL sebagai 

konstruk multidimensional yang dipengaruhi 

oleh keseimbangan waktu, beban kerja, 

lingkungan, serta sistem penghargaan. Siluva 

Muthu et al. (2023) menegaskan bahwa QWL 

berkorelasi positif dengan keseimbangan kerja–

hidup, kepuasan kerja, dan kesejahteraan, serta 

dipengaruhi oleh faktor jam kerja dan 

keamanan kerja. Abdullah et al. (2021) 

menambahkan bahwa QWL semakin relevan 

dalam era kerja digital yang fleksibel dan 

menuntut adaptasi kebijakan manajerial. 

Meskipun terdapat peluang pengembangan dan 

relasi sosial positif, Domingues et al. (2020) 

menemukan bahwa jam kerja tidak menentu 

tetap berpotensi memicu stres dan gangguan 

tidur. Ratnasari (2023) juga menekankan 

pentingnya kompensasi adil, kondisi kerja 

aman, dan peluang pengembangan dalam 

meningkatkan kepuasan kerja di sektor e-

commerce. Namun, Trimurni et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kajian QWL masih 

didominasi sektor formal seperti pendidikan 

dan perbankan, sehingga konteks e-commerce 

dengan karakter kerja fleksibel dan cepat 

berubah masih relatif kurang dieksplorasi. 

Secara konseptual, QWL berperan penting 

dalam mendorong inovasi, komunikasi terbuka, 

dan kolaborasi tim (Sajitha, 2024), serta 

meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan 

sekaligus menurunkan turnover (Hammond, 

2023). Shalini (2024) menegaskan bahwa QWL 

berkaitan erat dengan kesejahteraan fisik, 

emosional, dan psikologis, terutama ketika 

organisasi menyediakan kebijakan fleksibel 

dan lingkungan kerja yang aman. Namun, 

fleksibilitas kerja yang tidak terkelola dengan 

baik dapat menimbulkan ketidakseimbangan 

peran dan stres, sebagaimana dikemukakan 

Malik dalam Cintantya (2020). Dampak QWL 

yang baik meliputi peningkatan komitmen 

organisasi, produktivitas, dan kesejahteraan 

(Aruldoss et al., 2020; Mahendra et al., 2022), 

sedangkan QWL rendah berisiko menimbulkan 

burnout dan niat keluar kerja (Gope et al., 2023; 

Binh et al., 2021). 

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi 

QWL adalah Work-Life Balance (WLB). 

Hammond (2023) mengidentifikasi WLB 

sebagai determinan penting QWL selain 

keamanan kerja dan pengembangan karier. 

Hazami dan Riyanto (2022) mendefinisikan 

WLB sebagai kemampuan individu mengelola 

tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan 

pribadi secara seimbang, sementara Kumar 

(2025) menunjukkan bahwa keseimbangan 

tersebut berkontribusi pada kepuasan kerja dan 

kesehatan mental. Ketidakseimbangan kerja–

hidup berpotensi meningkatkan stres dan 

menurunkan motivasi (Otuya et al., 2020). 

Dalam konteks e-commerce, jam kerja tidak 

menentu meningkatkan risiko kelelahan 

emosional (Yang et al., 2023), namun WLB 

yang positif dapat memediasi pengaruh beban 

kerja terhadap stres (Wirawan, 2022) serta 

meningkatkan motivasi dan menurunkan niat 

keluar kerja (Bocean et al., 2023). Wiliana 

(2024) menambahkan bahwa pola kerja 

fleksibel dapat menjadi tantangan sekaligus 

peluang bagi kesejahteraan apabila dikelola 

secara efektif. Berbagai studi menunjukkan 

hubungan signifikan antara WLB dan QWL. 

Sirgy dan Lee (2017) serta Jayaraman et al. 

(2023) menemukan bahwa WLB berhubungan 

positif dengan QWL, sementara Aruldoss et al. 

(2020) menunjukkan bahwa QWL yang baik 

dapat memperkuat WLB melalui pengurangan 
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stres dan peningkatan komitmen. Namun, 

Ingalhalli et al. (2020) melaporkan bahwa tidak 

semua dimensi QWL berkorelasi dengan 

efisiensi WLB, dan Vinodini (2021) 

menegaskan bahwa variasi kebijakan 

organisasi dapat memengaruhi konsistensi 

hubungan keduanya. Dengan demikian, masih 

terdapat kebutuhan untuk mengkaji hubungan 

WLB dan QWL dalam konteks organisasi 

digital yang dinamis. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang 

diidentifikasi oleh Trimurni et al. (2021), studi 

ini bertujuan untuk menganalisis peran Work-

Life Balance terhadap Quality of Work Life 

pada karyawan Supercrazysale sebagai 

representasi perusahaan e-commerce dengan 

pola kerja fleksibel dan berbasis target. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperkaya literatur 

QWL pada sektor digital, sekaligus 

menawarkan implikasi praktis bagi 

pengembangan kebijakan kesejahteraan 

karyawan yang berkelanjutan di industri e-

commerce. 

 

METHODS  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menguji hubungan antara Work-Life Balance 
(WLB) sebagai variabel independen dan 

Quality of Work Life (QWL) sebagai variabel 

dependen pada karyawan Supercrazysale. 

Desain korelasional dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi arah 

dan kekuatan hubungan antarvariabel tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel yang 

diteliti. Pendekatan ini relevan untuk 

memahami dinamika empiris antara 

keseimbangan kehidupan kerja dan kualitas 

kehidupan kerja dalam konteks organisasi e-

commerce yang memiliki karakteristik kerja 

fleksibel dan berbasis target. Secara 

operasional, WLB didefinisikan sebagai 

kemampuan individu dalam menyeimbangkan 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Variabel ini diukur menggunakan skala yang 

dikembangkan oleh Greenhaus et al. (2003), 

yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

keseimbangan waktu (time balance), 

keseimbangan keterlibatan (involvement 

balance), dan keseimbangan kepuasan 

(satisfaction balance). Sementara itu, QWL 

merujuk pada persepsi karyawan terhadap 

kualitas kondisi kerja yang mendukung 

kesejahteraan fisik, psikologis, dan sosial 

selama bekerja, sebagaimana dikemukakan 

oleh Walton (1975). Pengukuran QWL 

menggunakan instrumen berbasis delapan 

dimensi Walton (1975), yaitu adequate and fair 

compensation, safe and healthy environment, 

development of human capacity, growth and 

security, social integration, constitutionalism, 

total life space, dan social relevance, yang 

selanjutnya dikembangkan oleh Timossi et al. 

(2008) agar sesuai dengan konteks organisasi 

modern. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan 

aktif Supercrazysale, dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Kriteria partisipan meliputi 

karyawan tetap yang telah bekerja minimal 

enam bulan, sehingga responden memiliki 

pengalaman kerja yang memadai untuk menilai 

WLB dan QWL secara objektif. Instrumen 

penelitian terdiri atas dua skala psikologis. 
Skala WLB berjumlah delapan item dengan 

format Likert empat poin, sedangkan skala 

QWL terdiri dari 25 item dengan format Likert 

lima poin. Skor yang lebih tinggi pada masing-

masing skala menunjukkan tingkat WLB dan 

QWL yang lebih tinggi. 

Sebelum melakukan penyebaran data, kedua 

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya 

pada 81 subjek. Uji validitas dilakukan melalui 

analisis korelasi item-total, dengan kriteria 

validitas apabila koefisien korelasi melebihi r 

tabel (r = 0,2185). Hasil pengujian 

menunjukkan seluruh item pada skala QWL 

maupun WLB memiliki koefisien korelasi di 

atas nilai r tabel, sehingga dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien 

Alpha Cronbach, dengan acuan bahwa nilai ≥ 
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0,60 menunjukkan konsistensi internal yang 

memadai (Ebel & Frisbie, 1991). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa skala QWL memiliki nilai 

α = 0,920 dan skala WLB memiliki nilai α = 

0,839, yang mengindikasikan tingkat 

reliabilitas sangat baik. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

bantuan program SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences). Tahap awal meliputi uji 

asumsi, yaitu uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov untuk sampel lebih dari 

50 responden, dengan kriteria distribusi normal 

apabila nilai signifikansi (p) > 0,05. Uji 

linearitas juga dilakukan untuk memastikan 

adanya hubungan linear antara WLB dan QWL, 

dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi pada 

deviation from linearity > 0,05 menunjukkan 

hubungan yang linear. Setelah asumsi 

terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment untuk menentukan arah, kekuatan, dan 

signifikansi hubungan antara WLB dan QWL. 

Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan 

apabila nilai p < 0,05. Pendekatan analitis ini 

memberikan dasar statistik yang kuat untuk 

menginterpretasikan keterkaitan empiris antara 

keseimbangan kehidupan kerja dan kualitas 

kehidupan kerja dalam konteks organisasi e-

commerce. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Supercrazysale, sebuah perusahaan e-

commerce yang bergerak dalam penjualan 

produk kebutuhan sehari-hari, fashion, dan 

perlengkapan rumah tangga melalui platform 

daring. Perusahaan ini menerapkan sistem kerja 

berbasis target dengan ritme operasional yang 

cepat dan fluktuatif, khususnya pada periode 

promosi besar dan musim penjualan tertentu. 

Pola kerja tersebut ditandai dengan jam kerja 

yang dinamis serta penerapan sistem shift, 

termasuk aktivitas kerja yang lebih intens pada 

malam hari. Karakteristik ini menjadikan 

Supercrazysale sebagai konteks organisasi 

yang relevan untuk mengkaji hubungan antara 

Work-Life Balance (WLB) dan Quality of Work 

Life (QWL), mengingat tuntutan kerja yang 

tinggi dan fleksibilitas waktu berpotensi 

memengaruhi persepsi karyawan terhadap 

keseimbangan hidup dan kualitas pengalaman 

kerja mereka. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring 

menggunakan Google Form untuk 

menyesuaikan dengan variasi jadwal kerja 

karyawan. Tautan kuesioner didistribusikan 

secara langsung kepada calon partisipan oleh 

peneliti. Sebelum mengisi instrumen penelitian, 

seluruh responden diwajibkan membaca dan 

menyetujui lembar informed consent yang 

memuat penjelasan mengenai tujuan penelitian, 

jaminan kerahasiaan data, serta hak partisipan 

untuk berpartisipasi secara sukarela. Prosedur 

ini diterapkan guna memastikan bahwa 

pelaksanaan penelitian memenuhi prinsip etika 

penelitian, khususnya terkait persetujuan sadar 

(informed consent) dan perlindungan 

kerahasiaan informasi responden. 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2025 dengan melibatkan 81 partisipan 

(N = 81) yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu 

karyawan tetap yang telah bekerja minimal 

enam bulan. Pemilihan partisipan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

sehingga responden yang terlibat benar-benar 

memiliki pengalaman kerja yang memadai 

untuk menilai aspek WLB dan QWL secara 

komprehensif. Selama proses pengumpulan 

data, kendala utama yang dihadapi adalah 

perbedaan jadwal kerja, khususnya bagi 

karyawan yang menjalankan shift malam, 

sehingga distribusi kuesioner memerlukan 

waktu tambahan. Meskipun demikian, seluruh 

data yang terkumpul telah diverifikasi 

kesesuaiannya dengan kriteria penelitian dan 

dinilai representatif untuk dianalisis lebih lanjut 

pada bagian hasil dan pembahasan. 

Tabel 1. Hasil Demografi Partisipan 

Penelitian 
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Karakteri

stik 

Kategor

i 

Frekue

nsi (n) 

Present

ase (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-

laki 

39 48,1 % 

 Perempu

an 

42 51,9 % 

Usia 20-25 

Tahun 

23 28,4 % 

 26-30 

Tahun 

49 60,5 % 

 >30  

Tahun 

9 11,1 % 

Status 

Kepegawai

an 

Tetap 81 100 % 

Lama 

Bekerja 

6-12 

Bulan 

14 17,3 % 

 1-3 

Tahun 

47 58 % 

 >3 

Tahun 

20 24,7 % 

Jam Kerja Pagi - 

Sore 

24 29,6 % 

 Sore - 

Malam 

39 48,1 % 

 Shift 

Berganti

an 

18 22,2 % 

 

Hasil Statistik Deskriptif  

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi Work-

Life Balance, diketahui bahwa seluruh 

responden (81 orang atau 100%) berada pada 

kategori tinggi, sedangkan tidak terdapat 

responden pada kategori rendah maupun 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

Work-Life Balance karyawan Supercrazysale 

secara umum berada pada kategori tinggi. 

Tabel 2.  Kategorisasi Work Life-Balance 

Interv

al 

Kateg

ori 

F Present

ase 

Me

an 

Std. 

Dev

. 

8 – 15 Renda

h 

0 0 % 25,7

9 

2,6

40 

16 – 

23 

Sedan

g 

0 0 %   

24 – 

32  

Tinggi 8

1 

100 %   

 Total 8

1 

100%   

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

Quality of Work Life, diketahui bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori sedang, 

yaitu sebanyak 39 orang (48,15%). 

Selanjutnya, 24 responden (29,63%) berada 

pada kategori tinggi, dan 18 responden 

(22,22%) berada pada kategori rendah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa secara umum Quality of 

Work Life karyawan Supercrazysale berada 

pada kategori sedang. 

Tabel 3. Kategorisasi Quality of Work 

Life 

Interv

al 

Kateg

ori 

F Present

ase 

Mea

n 

Std

. 

De

v. 

25 – 

57 

Renda

h 

1

8 

22,22 % 74,5

8 

20 

58 – 

89 

Sedang 3

9 

48,15 %   

90 – 

125   

Tinggi 2

4 

29,63 %   

 Total 8

1 

100%   

 
Hasil Uji Asumsi 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 81 

Nilai Sig. 0,200 

One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test 

terhadap residual data, diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi 

normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi 

dan data layak untuk dianalisis menggunakan 

uji statistik parametrik. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 
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 Sum 

of 

Squar

es 

d

f 

Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Between 

Groups 

(Combin

ed) 

839,1

26 

2 419,5

63 

0.95

5 

0.38

9 

Linear 

Term 

425,7

04 

1 425,7

04 

0.96

9 

0.32

8 

Deviatio

n from 

Linearity 

413,4

22 

1 413,4

22 

0.94

1 

0.33

5 

Pada tabel diatas, nilai signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0,335. Nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat penyimpangan dari hubungan linear 

antara variabel Work-Life Balance dan Quality 

of Work Life. Dengan demikian, hubungan 

kedua variabel dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan linear dan memenuhi salah satu 

syarat untuk dilakukan uji korelasi Pearson 

Product Moment. 

Hasil Uji  Hipotesis 

Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Tabel 6 Uji Korelasi Pearson Product 

Moment 

  Korelasi Sig. N 

Pearson 

Product 

Moment 

QWOL 

(Y) 

-0,110 0,328 81 

WLB 

(X) 

-0,110 0,328 81 

Pada tabel diatas, nilai signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0,335. Nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat penyimpangan dari hubungan linear 

antara variabel Work-Life Balance dan Quality 

of Work Life. Dengan demikian, hubungan 

kedua variabel dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan linear dan memenuhi salah satu 

syarat untuk dilakukan uji korelasi Pearson 

Product Moment. 

Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini tidak 

terdukung secara empiris. Uji korelasi 

menghasilkan koefisien sebesar r = –0,110 

dengan p = 0,328 (p > 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara Work-Life 

Balance (WLB) dan Quality of Work Life 

(QWL) pada karyawan Supercrazysale. Arah 

korelasi yang negatif, meskipun sangat lemah 

dan tidak signifikan, semakin menegaskan 

bahwa tingkat keseimbangan kehidupan kerja 

yang dirasakan karyawan tidak berkaitan secara 

langsung dengan kualitas kehidupan kerja yang 

mereka evaluasi dalam konteks organisasi. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara 

WLB dan QWL dinyatakan ditolak. Secara 

konseptual, temuan ini mengindikasikan bahwa 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi bukanlah determinan utama kualitas 

kehidupan kerja dalam konteks organisasi e-

commerce yang dinamis. Berdasarkan 

kerangka Greenhaus et al. (2003), WLB 

mencakup dimensi keseimbangan waktu, 

keseimbangan keterlibatan, dan keseimbangan 

kepuasan. Dalam konteks Supercrazysale, 

sebagian karyawan kemungkinan mampu 

mengelola distribusi waktu dan keterlibatan 

antara domain kerja dan non-kerja secara relatif 

adaptif. Namun, kemampuan tersebut tidak 

secara otomatis berimplikasi pada peningkatan 

persepsi terhadap kualitas kehidupan kerja 

secara menyeluruh. Artinya, keseimbangan 

pada level individual belum tentu sejalan 

dengan evaluasi terhadap sistem dan struktur 

organisasi. 

Dari perspektif Quality of Work Life, Walton 

(1975) menegaskan bahwa QWL merupakan 

konstruk multidimensional yang mencakup 

delapan dimensi utama, yaitu kompensasi yang 

adil dan memadai, lingkungan kerja yang aman 

dan sehat, pengembangan kapasitas manusia, 

pertumbuhan dan keamanan kerja, integrasi 

sosial dalam organisasi, konstitusionalisme, 
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keseimbangan ruang kehidupan (total life 

space), serta relevansi sosial pekerjaan. 

Dimensi-dimensi tersebut menunjukkan bahwa 

QWL tidak semata-mata ditentukan oleh 

keseimbangan peran individu, melainkan 

sangat dipengaruhi oleh kebijakan struktural 

dan praktik organisasi. Dalam konteks 

Supercrazysale, faktor-faktor seperti kestabilan 

jadwal kerja, intensitas beban kerja pada 

periode peak season, sistem evaluasi kinerja, 

dan kepastian pengembangan karier tampaknya 

lebih dominan dalam membentuk persepsi 

karyawan terhadap kualitas kehidupan kerja 

dibandingkan aspek keseimbangan pribadi 

semata. Hasil ini tidak sepenuhnya sejalan 

dengan temuan Sirgy dan Lee (2017) serta 

Jayaraman et al. (2023) yang melaporkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara 

WLB dan QWL. Namun demikian, temuan ini 

konsisten dengan penelitian Ingalhalli et al. 

(2020) yang menunjukkan bahwa tidak seluruh 

dimensi QWL memiliki keterkaitan langsung 

dengan WLB. Lebih lanjut, Vinodini (2021) 

menegaskan bahwa karakteristik organisasi, 

pola kerja, serta kebijakan manajerial dapat 

memoderasi atau bahkan mengubah arah 

hubungan antara WLB dan QWL. Dengan 

demikian, inkonsistensi hasil antarpenelitian 

dapat dipahami sebagai refleksi dari perbedaan 
konteks industri, budaya organisasi, dan sistem 

kerja. Nilai koefisien determinasi (R²) yang 

rendah semakin memperkuat interpretasi 

bahwa kontribusi WLB dalam menjelaskan 

variasi QWL pada karyawan Supercrazysale 

sangat terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel-variabel lain memiliki peran yang 

lebih substansial, seperti sistem kompensasi, 

keamanan kerja, dukungan atasan, budaya 

organisasi, serta beban kerja aktual. Dalam 

organisasi berbasis target dengan ritme kerja 

cepat seperti e-commerce, kualitas kehidupan 

kerja kemungkinan lebih sensitif terhadap 

faktor-faktor struktural dibandingkan 

mekanisme penyesuaian individual. 

Konteks industri juga menjadi elemen 

penting dalam memahami temuan ini. Sistem 

kerja yang dinamis, tuntutan pencapaian target 

penjualan, serta jam kerja yang fluktuatif—

terutama pada periode promosi besar—

menjadikan adaptabilitas sebagai kompetensi 

kunci karyawan. Dalam situasi tersebut, WLB 

dapat berfungsi sebagai strategi koping 

individual untuk mempertahankan fungsi 

psikologis, tetapi belum tentu cukup kuat untuk 

meningkatkan evaluasi terhadap kualitas sistem 

kerja secara keseluruhan. Dengan kata lain, 

WLB lebih berperan sebagai mekanisme 

regulasi diri daripada determinan struktural 

QWL. Selain itu, karakteristik demografis 

partisipan yang mayoritas berada pada fase 

dewasa awal dan tahap awal karier turut 

memberikan konteks tambahan. Pada fase ini, 

individu cenderung memprioritaskan stabilitas 

pekerjaan dan peluang pengembangan karier, 

sehingga tingkat toleransi terhadap tuntutan 

kerja relatif lebih tinggi. Orientasi karier 

tersebut memungkinkan individu tetap merasa 

mampu menyeimbangkan kehidupan personal, 

meskipun kualitas aspek struktural pekerjaan 

belum sepenuhnya optimal. Hal ini 

memperkuat asumsi bahwa evaluasi terhadap 

QWL tidak hanya dipengaruhi oleh 

keseimbangan peran, tetapi juga oleh 

ekspektasi dan tahap perkembangan karier. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya 
literatur mengenai relasi WLB dan QWL 

dengan menunjukkan bahwa hubungan 

keduanya bersifat kontekstual dan tidak 

universal. Dalam lingkungan kerja digital yang 

cepat dan berbasis target seperti e-commerce, 

determinan QWL tampaknya lebih kompleks 

dan tidak dapat direduksi pada aspek 

keseimbangan peran saja. Kontribusi empiris 

ini penting mengingat sebagian besar penelitian 

sebelumnya berfokus pada sektor formal seperti 

pendidikan, perbankan, dan kesehatan, 

sementara konteks industri digital masih relatif 

terbatas dalam kajian psikologi industri dan 

organisasi.  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki 

sejumlah keterbatasan. Desain korelasional 

tidak memungkinkan penarikan kesimpulan 
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kausalitas, sehingga arah hubungan 

antarvariabel tidak dapat dipastikan secara 

definitif. Selain itu, penggunaan instrumen self-

report berpotensi menimbulkan bias persepsi 

dan common method variance. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan variabel tambahan seperti 

stres kerja, dukungan organisasi, kepuasan 

kompensasi, atau gaya kepemimpinan, serta 

mempertimbangkan pendekatan mixed-method 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

membentuk Quality of Work Life dalam konteks 

industri e-commerce. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil analisis empiris, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

Work-Life Balance (WLB) dan Quality of Work 

Life (QWL) pada karyawan Supercrazysale. 

Koefisien korelasi Pearson menunjukkan arah 

hubungan yang negatif, sangat lemah, dan tidak 

signifikan secara statistik, sehingga hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara WLB dan QWL tidak 

terdukung. Temuan ini menegaskan bahwa 

dalam konteks organisasi e-commerce yang 

dinamis, QWL tidak semata-mata ditentukan 

oleh keseimbangan peran kerja dan kehidupan 

pribadi. Sejalan dengan kerangka 

multidimensional QWL yang dikemukakan 

oleh Walton (1975), kualitas kehidupan kerja 

lebih merupakan refleksi dari berbagai aspek 

struktural organisasi, termasuk kompensasi, 

keamanan kerja, pengembangan kapasitas, 

integrasi sosial, serta keseimbangan ruang 

kehidupan secara menyeluruh. Dengan 

demikian, WLB bukanlah satu-satunya 

determinan yang menjelaskan variasi QWL 

dalam konteks ini. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan 

pentingnya pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam memahami dan 

meningkatkan QWL karyawan. Faktor-faktor 

seperti sistem kerja, beban dan target pekerjaan, 

keadilan dalam penilaian kinerja, dukungan 

organisasi, serta budaya kerja berpotensi 

memiliki kontribusi yang lebih dominan 

dibandingkan WLB secara individual. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan kualitas 

kehidupan kerja perlu diarahkan pada 

penguatan kebijakan dan praktik organisasi 

yang berorientasi pada kesejahteraan karyawan 

secara holistik. Di sisi lain, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan 

variabel-variabel psikologis dan organisasional 

lain serta mempertimbangkan pendekatan 

metodologis yang lebih beragam agar diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual mengenai dinamika hubungan 

antara WLB dan QWL dalam berbagai sektor 

industri. 
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